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Penelitian ini bertujuan untuk melihat kualitas telur berdasarkan 
umur ayam dan pemberian pakan dengan komposisi yang berbeda. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2017 bertempat di Farm 
Cahaya Mario Group, Puncak Mario, Sidrap. Materi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu : ayam Lohman sebanyak 45 ekor, timbangan digital 
dengan kepekaan 0,001 g, jangka sorong, timbangan jarum dengan 
kepekaan 0,1 g, ember, tempat pakan, tempat minum, plastik, piring dan 
alat kebersihan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok, 
yang terdiri dari 3 perlakuan pakan, 3 kelompok umur ayam yang berbeda 
dan di ulang sebanyak 3 kali. Parameter yang diukur pada penelitian ini 
terdiri dari kualitas eksternal telur, kualitas interior dan produksi telur. 
Berdasarkan hasil analisis ragam, kualitas eksternal telur  menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan pada kelompok umur yang berbeda 
terhadap ketebalan kerabang dan tidak menujukkan adanya pengaruh pada 
berat telur. Nilai tebal kerabang berkisar antara 0,42 - 0,44. Kualitas 
interior telur menujukkan adanya pengaruh pada kelompok umur yang 
berbeda terhadap warna kuning telur dan terdapat perbedaan pada 
perlakuan pakan terhadap viskositas telur. Puncak produksi telur selama 
penelitian di peroleh pada umur 18-29 minggu dan mulai menurun pada 
umur 50 minggu sampai afkir. 
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This study aims to see the quality of eggs produced based on age 
and benefits with different compositions. The research was conducted in 
September 2017 located at Farm Cahaya Mario Group, Puncak Mario, 
Sidrap. The materials used in this research are : Lohman chicken as much 
as 45 tail, digital scale with sensitivity 0,001 g, sliding wheel, needle scales 
with sensitivity 0,1 g, bucket, feeding place, drinking place, plastic, plate 
and hygiene tool. This study used Randomized Block Design, which 
consisted of 3 feed treatments, 3 different age groups of chickens and 
repeated 3 times. The parameters measured in this study consisted of 
external quality of egg, interior quality and egg production. Based on the 
analysis of the variety, on the external quality of the eggs showed a 
significant effect on different age groups on the thickness of the shell and 
did not show any influence on egg weight. The thickness of the research 
shell ranged from 0.42 to 0.44. The quality of the egg interior shows the 
effect on different age groups on the yolk color and there is difference in 
the feed treatment of the egg viscosity. Peak egg production during the 
study was obtained at the age of 18-29 weeks and began to decline at the 
age of 50 weeks to reject. 






A. Latar Belakang 
Kebutuhan masyarakat akan hasil ternak seperti daging, susu dan telur 
semakin meningkat. Hal ini seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, 
tingkat pendidikan, kesadaran masyarakat akan gizi dan peranan zat–zat makanan 
khususnya protein bagi kehidupan, serta meningkatnya kemampuan masyarakat 
untuk memanfaatkan hasil ternak. Peternakan merupakan subsektor dari pertanian 
yang berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani, sehingga 
perkembangan sektor peternakan mamberikan dampak positif bagi masyarakat 
untuk peningkatan perbaikan gizi dan dampak positif bagi pelaku ternak yaitu 
meningkatnya kesejahteraan (Widjaja dan Abdullah, 2003). 
Usaha peternakan ayam petelur merupakan salah satu subsektor 
peternakan yang memberikan kontribusi besar dalam pemenuhan protein hewani 
masyarakat Indonesia. Hal inilah yang menyebabkan konsumsi dan permintaan 
telur sangat tinggi dibanding pangan hewani lainnya. 
Ayam petelur merupakan ayam yang sangat efisien untuk manghasilkan 
telur, dan sangat potensial untuk diusahakan karena mudah untuk dipelihara, cepat 
berproduksi,dan produksinya berupa telur disukai masyarakat. Menurut Susilorini, 
Sawitri dan Muharlien (2009) Ayam petelur adalah ayam yang sangat efisien 
untuk menghasilkan telur dan mulai bertelur umur ± 5 bulan dengan jumlah telur 
sekitar 250 - 300 butir per ekor per tahun.  
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Telur merupakan sumber protein hewani, bergizi tinggi, disukai 
masyarakat, mudah didapat, harga terjangkau, dan dapat dibuat berbagai produk 
seperti roti, kue, telur asin dan lain-lain. Menurut Komala (2008) Kandungan 
komposisi gizi telur terdiri antara lain : air 73,7 % ; Protein 12,9 % ; Lemak 11,2 
% dan Karbohidrat 0,9 %, dan kadar lemak pada putih telur hampir tidak ada. 
Ditambahkan Sudaryani (2003) bahwa hampir semua lemak di dalam telur 
terdapat pada kuning telur, yaitu mencapai 32 %, sedangkan pada putih telur 
kandungan lemaknya sangat sedikit. Maka pengamatan lemak dan kolesterol lebih 
efektif dilakukan pada kuning telur.  
Jagung merupakan bahan pakan utama dalam penyusunan pakan ternak 
unggas. Karena jagung mempunyai banyak keunggulan dibandingkan dengan 
bahan pakan lainnya yakni memiliki EM 3370 kkal/g, PK 8,6%, dan beta karoten 
sebesar 33 mg/kg atau 3,3 mg/100 g. Maka dari itu fluktuasi ketersediaan jagung 
harus diperhatikan oleh peternak (Widowati, 2007). 
Kurangnya pemberian protein dan energi dalam ransum mengakibatkan 
penurunan produksi telur dan berat telur pada ayam. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan pemberian protein dan energi yang seimbang sehingga produksi telur 
dan berat telur pada ayam dapat meningkat. Sehubungan dengan permasalahan 
diatas maka dilakukan penelitian penggunaan protein atau energi pakan untuk 
meningkatkan produksi telur. 
Kualitas telur konsumsi dapat dilihat dari beberapa faktor diantaranya 
adalah warna kuning telur dan kandungan gizi di dalam telur (seperti kadar lemak 
dan kadar kolesterol kuning telur) (Muharlein, 2010). Untuk mendapatkan 
kualitas telur yang baik, maka pemberian pakan yang sesuai, ayam petelur mampu 
3 
menghasilkan kualitas telur yang baik. Sekalian pakan yang digunakan, umur 
ayam petelur merupakan faktor terpenting dalam menghasilkan kualitas telur yang 
baik pula. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh pemberian pakan dengan komposisi yang berbeda 
terhadap kualitas telur yang dihasilkan? 
2. Mengapa umur ayam petelur dapat mempengaruhi kualitas telur yang 
dihasilkan? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk melihat kualitas telur yang dihasilkan berdasarkan umur ayam dan 
pemberian pakan dengan komposisi yang berbeda. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai referensi penunjang untuk mengetahui komposisi pakan yang baik 
dalam memproduksi telur yang berkualitas serta untuk melihat 
peningkatan atau penurunan produksi telur ayam. 
2. Sebagai bahan pengetahuan dalam dunia peternakan untuk memproduksi 
telur yang berkualitas tinggi. 
E. Hipotesis 
Diduga komposisi pakan yang terdiri dari kosentrat, jagung dan katul 
dengan konsentrasi berbeda yang disesuaikan dengan umur ayam petelur mampu 








A.Tinjauan Islam tentang Peternakan Ayam 
 Ilmu peternakan merupakan ilmu terapan yang disebut secara eksplisit di 
dalam al-Quran. Bahkan beberapa nama ternak dijadikan sebagai nama surat di 
dalam al-Quran. Ternak merupakan sumber pelajaran yang penting di alam karena 
terdapat banyak hikmah dalam penciptaannya. Lihatlah bagaimana Allah 
memberikan kemampuan pada ternak unggas  (ayam,itik,burung,angsa dan lain-
lain) yang mampu mengubah biji-bijian menjadi daging dan telur. Atau 
kemampuan yang dimiliki lebah madu dalam mengubah cairan nektar tanaman 
menjadi madu yang bermanfaat dan berkhasiat obat bagi manusia. Sedemikian 
besarnya peranan usaha peternakan dalam kehidupan, maka sudah pada tempatnya 
subsektor ini mendapat perhatian kaum muslimin, termasuk melakukan penelitian 
dan pengembangan produk peternakan yang bersumber pada al-Quran dan al- 
Hadis (Rasyaf, 2015). 
 Melalui pengamatan dan pemanfaatan binatang–binatang ternak itu, maka 
dapat memperoleh bukti kekuasaan Allah dan karunia-Nya. Kami memberi kamu 
minum dari sebagian, yakni daging dan telur yang penuh gizi, yang ada dalam 
perutnya, dan juga selain daging, padanya, yakni pada binatang – binatang ternak 
itu, secara khusus terdapat juga faedah yang banyak buat kamu seperti daging, 
telur dan bulunya. Semua itu dapat kamu manfaatkan untuk berbagai tujuan dan 
sebagaian darinya, atas berkat Allah, kamu makan dengan mudah lagi lezat dan 
bergizi. Diatasnya, yakni diatas punggung binatang – binatang itu,  yakni unta dan 
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juga di atas perahu–perahu kamu dan barang–barang kamu diangkat atas izin 
Allah menuju tempat – tempat yang jauh (Nazir, 2015). Sebagaimana Firman 
Allah swt. dalam QS,al-Mu’Minun: 23/21 sebagai berikut: 
                                         
 
Terjemahnya; 
    “Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, kami memberi minum kamu dari air susu yang 
ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah 
yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan (Kementrian 
Agama, RI, 2012). 
 
Dalam Surah ke 23 (Al-Mu’minun) ayat 21 menjelaskan bahwa ternak 
memiliki banyak manfaat, seperti daging bahan konsumsi dalam pemenuhan gizi, 
susunya yang bisa diminum dan bernilai gizi tinggi, hasil ikutan lainnya seperti 
pupuk kompos, biogas, kulit, tulang dan lain sebagainya. Mahasuci Allah yang 
telah menciptakan beraneka macam hewan ternak dan beragam produk ternak 
yang sangat bermanfaat bagi manusia. Jika kita perhatikan makna yang tersirat 
dalam kutipan surah ke 23  Al-Mu’minun ayat 21 dapat dilihat betapa pentingnya 
peran hewan ternak dalam kehidupan manusia. Produk utama ternak (susu, 
daging, telur dan madu) merupakan bahan pangan hewani yang memiliki gizi 
tinggi dan dibutuhkan manusia untuk hidup sehat, cerdas, kreatif dan produktif. 
Selain itu, ternak merupakan sumber pendapatan, sebagai tabungan hidup,tenaga 
kerja pengolahan lahan, transportsi, penghasil biogas, pupuk organik dan sebagai 
hewan kesayangan (Rasyaf, 2015). 
Dalam Ajaran Islam terdapatnya beberapa spesifikasi dalam memakan 
daging hewan mamalia. Berikut perintah Allah untuk manusia menikmati daging-
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daging hewan yang mempunyai nilai spesifikasi kehalalannya. Allah menciptakan 
manusia dengan segala fasilitas bisa dinikmati. Salah satu contohnya, dengan 
berlimpahnya bahan makanan baik dari jenis tumbuhan ataupun hewan. Meski 
banyak hewan yang boleh dimakan oleh manusia, tapi ada juga hewan yang 
dilarang untuk dikonsumsi. Hukumnya haram apabila hewan tersebut dimakan 
(Nazir, 2015). 
 Ada kaidah fiqih yang berbunyi: “Al halalu bayyinun wa alharamu 
bayyinu” yang berarti “masalah yang halal sudah jelas, begitu juga dengan yang 
haram”. Hewan-hewan yang boleh atau tidak boleh dimakan sudah dipilih-pilih 
dengan jelas dalam al-Qur’an dan hadits, sehingga bagi orang-orang yang beriman 
bersikap hati-hati dalam mengkonsumsi makanan yang diambil dari hewan adalah 
sebuah keharusan. Meneruskan dari kaidah fiqih lainnya bahwa asal semua 
perkara dihukumi mubah (boleh) kecuali yang dilarang baik yang tercantum 
dalam al-Qur’an maupun hadis nabi (Nazir, 2015). Allah swt. berfirman yang 
tercantum dalam QS Al-Maidah/5:1 sebagai berikut: 
                                   
                
 
Terjemahnyan  
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu (yang demikian 
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 





Banyak pendapat yang telah dikemukakan oleh para Ulama Salaf tentang 
keutamaan daging dan memakannya. Misalnya, Az-Zuhry berkata memakan 
daging, menambah 70 macam kekuatan. Manakala Muhammad bin Wasi pula 
berpendapat memakan daging menambah ketajaman mata. Saidina Ali bin Abi 
Talib pula pernah berkata: “Makan daginglah (wahai sekalian) kamu. Kerana yang 
demikian itu menjernihkan (mencerahkan) warna kulit, mengecilkan perut dan 
memperbaiki tingkah laku”. Selain itu, Ali juga berkata “Barangsiapa yang 
meninggalkan memakan daging selam 40 hari (berturut-turut), maka akan 
buruklah tingkah laku (perangainya). Nafi’ pula pernah berkata bahwasanya Ibnu 
Umar jika dalam bulan Ramadhan, (beliau) tidak pernah lupa untuk memakan 
daging, demikian juga ketika dalam Musafir (perjalanan jauh dengan tujuan 
membuat amal kebaikan) (Rasyaf, 2015). 
Waktu atau masa merupakan bahan terpenting yang harus di perhatiakan 
oleh manusian atau khalifah di bumi itu, sebab waktu/masa merupakan titipan 
ALLAH swt, kepada hambanya (manusia),karena dengan penggunaan waktu 
manusia akan diangkat derajat oleh ALLAH swt.Dalam firman-Nya Allah swt 
menjelaskan QS al-Ashr;103 sebagai berikut; 
                                 
             
Terjemahnya; 
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran.. (Kementrian Agama, RI, 2012) 
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Ayat tersebut menjelaskan kepada kalian bahwa manusia itu akan rugi jika 
ia lalai terhadap waktu. ayat ini secara tegas menjelaskan bahwa bagi manusia 
yang tidak menghargai waktu untuk hal-hal yang bermanfaat niscaya manusia itu 
akan rugi. Ayat ini juga merupakan wahyu kesembilan yang diterima oleh nabi 
Muhammad saw. Sedangkan wahyu yang sebelumnya adalah surat Alam Nasyrah. 
Imam Syafi’i menilai surat ini sebagai salah satu surat yang paling 
sempurna petunjuknya, beliau menyatakan;“seandainya ummat Islam memikirkan 
kandungan surat ini niscaya (petunjuk-petunjuknya) mencukupi mereka.”Dalam 
Al-quran jika kita melihat urutan penulisannya, surat ini terletak pada urutan ke-
103,tepatnya setelah surat al-takasur dan sebelum surat al-humazah. Lalu apa 
kaitan antara surat ini dengan surat sebelumnya? Dalam surat at-takasur, Allah 
swt memperingatkan manusia yang menjadikan seluruh aktifitasnya hanya berupa 
perlombaan menumpuk-numpuk harta, serta menghabiskan waktunya hanya untuk 
maksud tersebut, sehingga mereka lalai akan tujuan utama dari kehidupan ini, 
yaitu untuk menghambahkan diri kepadanya. Sedangkan pada surat ini (al-Asahr) 
Allah memperingatkan tentang pentingnya waktu dan bagaimana seharusnya kita 
isi waktu tersebut supaya lebih bermanfaat dan mendapat ridho Allah tentunya.  
Kemudian jika kamu perhatikan surat ini dimulai dengan huruf 
sumpah(رصعلاو) yang bermakna “Demi masa”. Para ulama sepakat kata (رصعلا) 
pada ayat pertama pada surat ini, dengan makna waktu, namum mereka tetap 
berbeda pendapat tentang waktu yang dimaksud. 
Pendapat-pendapat itu antara lain:  
1. Waktu atau masa dimana langkah dan gerak tertampung di dalamnya.  
2. Waktu tertentu, yakni waktu dimana sholat ashar dapat dilaksanakan.  
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3. Saat sholat ashar dilaksanakan  
4. Waktu atau masa kehadiran Nabi Muhammad saw dalam pentas kehidupan ini. 
Apa yang Allah maksudkan, sehingga pada awal surat tersebut Allah 
bersumpah “Demi waktu”. Menurut Abduh: “telah terjadi kebiasaan orang-orang 
Arab pada masanya turunnya Al-quran untuk berkumpul dan berbincang-bincang 
menyangkut berbagai hal, dan tidak jarang dalam perbincangan mereka itu 
terlontar kata-kata yang mempersalahkan waktu atau masa. “ waktu sial”demikian 
sering kali ucapan yang tersdengar dari mulut mereka bila mereka gagal, atau 
“waktu keberuntungan” jika mereka berhasil. Hal yang demikian dalam ajaran 
Islam dilarang, kerena dalam ajaran Islam tidak ada yang namanya “waktu sial” 
atau “waktu keberuntungan” semua waktu itu sama. Yang berpengarauh adalah 
kebaikan dan keburukan seseorang dalam berusaha, maupun dalam aktivitas yang 
mereka kerjakan, dan inilah yang berperan baik (beruntung) atau buruknya (sial) 
kesudahan suatu pekerjaan, kerena waktu itu bersifat tidak memihak kepada 
kebaikan maupun kepada keburukan.  
Waktu adalah milik Tuhan, di dalamnya Tuhan melaksanakan segala 
perbuatan-Nya, seperti; menciptakan dunia beserta isinya, memberi rizki 
makhluk-makhluknya, memuliakan dan menghinakan. Nah, berarti kalau 
demikian adanya, waktu itu tidak perlu kita kutuk, ataupun kita sebut waktu 
membawa keberuntungan atau juga kesialan. Janganlah mencerca waktu, kerena 
Allah adalah pemilik waktu, jika kita menghina waktu berarti sama saja kita telah 
menghina yang menciptakan waktu tersebut yakni Allah swt.  
Di atas telah disinggung bahwa orang yang tidak bisa memanfaatkan 
waktu secara maksimal maka orang itu akan merugi, kerugian itu mungkin tidak 
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akan kalian rasakan pada waktu dini, tetapi pasti akan kamu sadarinya ketika pada 
waktu tua nantinya. Kita sering menemukan atau mendengarkan orang bilang 
kalau dia sangat menyesal telah menyia-nyiakan waktu mudahnya dengan hal 
yang tidak bermanfaat, mari kita jadikan itu semua sebagai contoh untuk kita 
lebih berhati-hati dalam memanfaatkan waktu. Kerena waktu itu tidak akan 
pernah kembali. Pada ayat kedua pada surat al-ashr diatas menyebutkan bahwa 
“manusia berada dalam kerugian”. Kerugian itu seakan-akan menjadi suatu 
tempat/wadah, dan manusia berada olah wadah tersebut. Yang dimaksud ayat di 
atas mengandung arti bahwa manusia berada dalam kerugian total, tidak ada satu 
sisi dari diri dan usahanya yang luput dari kerugian; dan kerugian itu, amat besar 
bagi mereka, maka timbul pertanyaan mengapa demikian?  
Kalau kalian kembali kepada makna ayat pertama “Demi masa” serta 
kaitannya dengan ayat kedua “sesungguhnya manusia berada di dalam kerugian” 
maka kita akan mengetahui bahwa waktu itu merupakan modal utama manusia. 
Apabila waktu itu tidak diisi dengan kegiatan yang positif, maka waktu itu akan 
berlalu begitu saja; ia akan hilang meninggalkan kita. Dan ketika itu, jangankan 
keuntungan yang diperoleh, modal awal saja sudah hilang.  
Sayyidina Ali r.a. pernah berkata: Rezeki yang tidak diperoleh hari ini 
masih dapat diharapkan lebih dari itu diperoleh esok, tetapi waktu yang berlalu 
hari ini tidak mungkin dapat diharapkan kembali esok hari. (Sayyidina Ali r.a) 
Sejalan dengan ungkapan diatas, ada sebuah riwayat yang menyatakan: 
Tidak terbitnya suatu fajar kecuali seseorang (malaikat) berseru: “wahai putra-
putri Adam, aku adalah mahkluk baru, aku menjadi saksi atas usaha-usahamu. 
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Ambillah keuntungan (gunakanlah aku) kerena aku tidak akan kembali lagi 
hingga hari kemudian.” Kalau demikian, waktu harus dimanfaatkan sebaik 
mungkin kerena apabila tidak kita isi dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat 
maka kita akan rugi, janganlah sekali-kali kita isi dengan kegiatan yang tidak 
bermanfaat (negatif), jika hal yang demikian yang selalu kita perhatikan niscaya 
kita tidak akan merasa rugi (penyesalan) nantinya.  
Disinilah terlihat kaitan antara ayat pertama dengan ayat kedua, dan dari 
sini pula ditemukan sekian banyak hadits Nabi saw. Yang memperingatkan 
manusia agar mempergunakan waktu dan mengaturnya sebaik mungkin. 
Dalamsuatu riwayat disebutkan: “Dua nikmat yang sering dilupakan (disia-siakan) 
oleh manusia, yakni; kesehatan dan waktu.”  
Di dalam riwayat lain Nabi bersabda: “Bagi yang berakal, selama akalnya 
belum lagi terkalahkan (gila) berkewajiban mengatur waktu-waktunya. Ada waktu 
yang digunakan untuk bermunajat (berdialog dengan Tuhannya, ada pula untuk 
berfikir menyangkut penciptaan langit dan bumi (belajar), ada pula untuk 
melakukan evaluasi (intropeksi) terhadap dirinya, dan ada pula yang di khususkan 
untuk diri dan keluarganya guna memenuhi kebutuhan makan dan minumnya.” 
(Sayyidina Ali r.a) 
Semua munusia diliputi oleh kerugian yang besar dan beraneka ragam, 
demikian pula ayat kedua menyebutkan. Kemudian pada ayat ketiga dijelaskan 
bahwa yang tidak akan merugi adalah orang yang memiliki empat sifat yang 
dijelaskan pada ayat ketiga, yakni; Orang yang beriman,Orang yang beramal 
shaleh, Orang yang saling berwasiat (menasihat) tentang kebenaran; dan  Orang 
12 
yang saling berwasiat (menasihat) tentang kesabaran/ketabahan.dalam hadis Hr. 
Hakim  (2702), dalam buku kumpulan hadis riwayat an nasa’i,di bawah ini, yang 
berbunyi, sebagai berikut; 
 :لاق ملسو هيلع الله يلص الله لوسر :لاق هنع الله يضر سبع نبا نعاﺴﻤﺧ منﺗﻏﺇ ﻞبﻘ سﻤﺧ ؛ ﻚﺗايﺤ
ﻞبﻘ ﻚﺗوﻤ٬ ﻚﺗﺤﺼو ﻞبﻘ  ﻚﻤﻘﺴ٬ﻞبﻘ ﻚﻏاﺮﻔو  ﻚلﻐﺷ٬ﻚﻤﺮﻫﻞبﻘ ﻚبابﺷو٬ ﻚﺮﻘﻓ ﻞبﻘ ﻚانﻏو 
Terjemahnya; 
Dari ibnu Abbas r.a. berkata rasulullah saw, bersabda: “memanfaatkan 
lima keadaan sebelum datangnya lima; masa hidup sebelum datang matimu, masa 
sehatmu sebelum sakitmu, masa luangmu sebelum masa sibukmu, masa muda 
sebelum masa tuamu dan masa kayamu sebelum masa fakirmu”(Abbas r.a.) 
 
Pergunakan masa mudamu sebelum datang masa tuamu masa muda 
hendaklah dipergunakan sebaik-baiknya untuk mencapai kebaikan, kesuksesan, 
dan keberhasilan, karena masa mudalah kita mempunyai ambisi, keinginan dan 
cita-cita yang ingin kita raih, bukan berarti masa tua menghalangi kita untuk tetap 
berusaha mencapai keinginan kita, tapi tentulah usaha masa tua akan berbeda 
halnya dengan usaha saat kita masih muda. Maka dari itu masa muda hendaklah 
diisi dengan berbagai kegiatan yang bermanfaat hingga tidak menyesal di 
kemudian hari. 
B. Tinjauan Umum Ayam Ras Petelur 
Ayam petelur adalah ayam yang diternakkan khusus untuk menghasilkan 
telur konsumsi. Jenis ayam petelur dibagi menjadi tipe ayam petelur ringan dan 
medium. Tipe ayam petelur ringan mempunyai badan yang ramping dan kecil, 
bulu berwarna putih bersih, dan berjengger merah, berasal dari galur murni white 
leghorn, dan mampu bertelur lebih dari 260 telur per tahun produksi hen house. 
Ayam petelur ringan sensitif terhadap cuaca panas dan keributan, responnya yaitu 
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produksi akan menurun. Tipe ayam petelur medium memiliki bobot tubuh yang 
cukup berat, tidak terlalu gemuk, kerabang telur berwarna coklat,dan bersifat 
dwiguna. Ayam yang dipelihara sebagai penghasil telur konsumsi umumnya tidak 
memakai pejantan dalam kandangnya karena telur konsumsi tidak perlu dibuahi 
(Bappenas, 2010) 
Produksi ayam dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain bangsa dan 
strain ayam yang digunakan, kondisi lingkungan di kandang, dan manajemen 
pakan. Strain adalah kelompok unggas dalam satu bangsa yang diseleksi menurut 
kriteria yang spesifik, yaitu umur saat dewasa kelamin, daya hidup, produksi telur, 
kualitas telur, atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut. Macam – macam strain 
ayam petelur yang dikembangkan dari bangsa Leghorn antara lain Lohmann 
(LSL, White), Lohmann Brown, Hy-Line W-36 dan W-98, Hy-Line Brown, ISA 
White dan ISA Brown. Strain ayam petelur berwarna coklat memiliki performa 
yang lebih unggul daripada strain ayam petelur berwarna putih. Persentase 
cangkang pada ISA Brown lebih besar daripada ISA White, selain itu bobot telur, 
egg mass, dan efisiensi pakannya juga lebih baik (Yuwanta, 2010 ). 
Sementara peternakan ayam ras didefinisikan dalam Kepres No.22 tahun 
1990 sebagai suatu usaha budidaya ayam ras petelur dan ayam ras pedaging, tidak 
termasuk pembibitan. Tujuan umum suatu peternakan adalah mencukupi 
kebutuhan masyarakat akan protein dan bahan lain yang berasal dari hewan atau 
ternak. Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus 
untuk diambil telurnya. Asal mula ayam unggas adalah berasal dari ayam hutan 
dan itik liar yang ditangkap dan dipelihara serta dapat bertelur cukup banyak. 
Tahun demi tahun ayam hutan dari wilayah dunia diseleksi secara ketat oleh para 
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pakar. Arah seleksi ditujukan pada produksi yang banyak, karena ayam hutan tadi 
dapat diambil telur dan dagingnya maka arah dari produksi yang banyak dalam 
seleksi tadi mulai spesifik. Ayam yang terseleksi untuk tujuan produksi daging 
dikenal dengan ayam broiler, sedangkan untuk produksi telur dikenal dengan 
ayam petelur. Selain itu, seleksi juga diarahkan pada warna kulit telur hingga 
kemudian dikenal ayam petelur putih dan ayam petelur cokelat. Persilangan dan 
seleksi itu dilakukan cukup lama hingga menghasilkan ayam petelur seperti yang 
ada sekarang ini. Dalam setiap kali persilangan, sifat jelek dibuang dan sifat baik 
dipertahankan (“terus dimurnikan”). Inilah yang kemudian dikenal dengan ayam 
petelur unggul (Rasyaf, 2004). 
Secara umum ayam mengalami tiga tahapan pertumbuhan yaitu periode 
awal (starter) dari DOC sampai umur 6 minggu, periode tumbuh (grower) mulai 
umur 6 minggu sampai 18 minggu dan periode produksi (layer) mulai dari umur 
18 minggu sampai diafkir. Periode layer adalah periode dimana ayam petelur 
mulai menghasilkan telur sampai masa produksi berakhir. Factor yang 
menentukan saat bertelur antara lain adalah kedewasaan kelamin ayam yang 
dipelihara (Rasyaf, 2004). 
Usaha ternak ayam ras petelur untuk saat ini dan yang akan datang cukup 
menjanjikan karena seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, permintaan 
akan telur semakin bertambah. Untuk skala usaha 500 ekor dapat memperoleh 
pendapatan sebesar Rp 1.89 juta; skala usaha 1.000 ekor memperoleh pendapatan 
sebesar Rp 5.16 juta; skala usaha 1.500 ekor pendapatan sebesar Rp 7.48 juta; 
untuk skala usaha 3.500 diperoleh pendapatan sebesar Rp 16.89 juta. Ayam ras 
petelur dapat menghasilkan telur antara 250 sampai 280 butir per tahun, bahkan 
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untuk jenis Leghorn dapat mencapai 284-300 butir per tahun (Dinas Peternakan 
dan Perikanan Kabupaten Sidrap, 2012). 
C. Klasifikasi Ayam Petelur 
Klasifikasi adalah suatu sistem pengelompokan jenis-jenis ternak 
berdasarkan persamaan dan perbedaan karakteristik. Klasifikasi biologi ayam 
(Gallus gallus) berdasarkan Rasyaf (2003) adalah sebagai berikut Kingdom 
Animalia Pilum Chordata Kelas Aves Ordo Galliformes Famili Phasianidae 
Genus Gallus Spesies Gallus gallus.  
Ayam ras petelur adalah ayam dipelihara dengan tujuan untuk 
menghasilkan banyak telur dan merupakan produk akhir ayam ras dan tidak boleh 
disilangkan kembali (Sudaryani dan Santosa, 2000). Ayam petelur merupakan 
ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus untuk diambil telurnya. Jenis 
ayam ini merupakan spesies Gallus domesticus. Ayam yang pertama masuk dan 
mulai diternakkan di Indonesia adalah ayam ras petelur white leghorn yang kurus 
dan umumnya setelah habis masa produktifnya dijadikan ayam potong.  
Ayam petelur terbagi atas tiga jenis ayam yaitu tipe ringan berasal dari 
bangsa white leghorn, tipe medium dari bangsa rhode island reds, dan barred 
plymouth rock dan tipe berat dari bangsa new hampshire, white plymouth rock, 
dan cornish (Amrullah, 2004). Asal mula ayam petelur adalah dari ayam hutan 
yang telah didomestikasi dan diseleksi sehingga bertelur cukup banyak. Arah 
seleksi ayam hutan ditujukan pada produksi yang banyak. Namun, karena ayam 
hutan tadi dapat diambil telur dan dagingnya maka arah dari seleksi tadi mulai 
spesifik. Ayam yang terseleksi untuk tujuan produksi daging dikenal dengan 
broiler, sedangkan untuk produksi telur dikenal dengan ayam petelur. Selain itu, 
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seleksi juga diarahkan pada warna kulit telur hingga kemudian dikenal ayam 
petelur putih dan ayam petelur cokelat (Rasyaf, 1997).  
 Ayam petelur adalah ayam yang sangat efisien untuk menghasilkan telur 
dan mulai bertelur umur ± 5 bulan dengan jumlah telur sekitar 250--300 butir per 
ekor per tahun. Bobot telur ayam ras rata-rata 57,9 g dan rata-rata produksi telur 
hen day 70% (Susilorini et al., 2008). Ayam ras petelur yang beredar di 
masyarakat ialah final stock penghasil telur. Final stock ialah ayam yang khusus 
dipelihara untuk menghasilkan telur dan telah melalui berbagai persilangan dan 
seleksi (Yuwanta, 2004).  
Ayam petelur tipe medium mempunyai bobot tubuh yang cukup berat, 
tetapi beratnya antara berat ayam petelur tipe ringan dengan broiler, sehingga 
disebut tipe medium. Tubuhnya tidak kurus, tetapi juga tidak terlalu gemuk dan 
telur yang dihasilkan cukup banyak. Ayam tipe medium disebut juga ayam 
dwiguna karena mampu memproduksi telur dan daging (Rasyaf, 2003).  
Menurut Sudarmono (2003), ayam petelur tipe medium memiliki ciri-ciri: 
1) ukuran badan lebih besar dan lebih kokoh daripada ayam tipe ringan, serta 
berperilaku tenang, 2) timbangan badan lebih berat daripada ayam tipe ringan 
karena jumlah daging dan lemaknya lebih banyak, 3) otot-otot kaki dan dada lebih 
tebal, dan 4) produksi telur cukup tinggi dengan kulit telur tebal dan berwarna 
cokelat.  
Rasyaf (2003) menyatakan ayam petelur tipe medium disebut juga ayam 
tipe dwiguna atau ayam petelur cokelat yang memiliki berat badan antara ayam 
tipe ringan dan berat. Ayam dwiguna selain dimanfaatkan sebagai ayam petelur 
juga dimanfaatkan sebagai ayam pedaging bila sudah memasuki masa afkir.  
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Strain ialah klasifikasi ayam berdasarkan garis keturunan tertentu melalui 
persilangan dari berbagai kelas, bangsa/varietas sehingga ayam mempunyai 
bentuk sifat dan tipe produksi tertentu sesuai dengan tujuan produksi (Yuwanta, 
2004).  
1. Ayam Petelur Strain Isa Brown  
Strain ayam isa brown termasuk ke dalam ayam ras petelur tipe medium. 
Ayam isa brown merupakan strain ayam ras petelur modern. Fase umur ayam 
petelur dibagi menjadi 4 fase yaitu starter ( umur 0--6 minggu ), grower ( 6--14 
minggu ), pullet ( 14--20 minggu ), layer ( 21--75 minggu ). Setiap fase 
memerlukan nutrisi yang berbeda sesuai dengan keperluan tubuh untuk 
mendapatkan performa optimal (Yuwanta, 2004).  
 Karakteristik ayam strain isa brown memiliki bulu cokelat kemerahan. 
Strain isa brown menghasilkan telur dengan warna kerabang cokelat. Strain isa 
brown mulai berproduksi umur 18--19 minggu, rata-rata berat telur 62,9 g dan 
bobot badannya 2,01 g. ). Keunggulan isa brown yaitu : 1) tingkat keseragaman 
tinggi; 2) dewasa kelamin yang merata; 3) produksi tinggi; 4) kekebalan tubuh 
tinggi; dan 5) ketahanan terhadap iklim baik (Rasyaf, 2003). 
Ayam petelur strain isa brown Sumber: Isa Brown Commercial Layers 
(2009) Ayam Isa Brown memiliki periode bertelur pada umur 18--80 minggu, 
daya hidup 93,2 %, FCR 2,14, puncak produksi mencapai 95 %, jumlah telur 351 
butir, rata – rata berat telur 63,1 g / butir. Awal bertelur pada umur 18 minggu 
dengan berat telur 43 g. Bobot telur ayam isa brown mulai meningkat saat 
memasuki umur 21 minggu, umur 36 minggu, dan relatif stabil di umur 50 
minggu (Isa Brown Commercial Layers, 2009). Periode produksi ayam petelur ini 
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terdiri dari dua periode yaitu fase I dari umur 22 minggu dengan rata-rata 
produksi telur 78% dan berat telur 56 g. Fase II umur 42--72 minggu dengan rata-
rata produksi telur 72% dan bobot telur 60 g (Scott et al., 1982). 
2. Ayam Petelur Strain Lohmann Brown  
Lohmann brown adalah ayam tipe petelur yang populer untuk pasar 
komersial, ayam ini merupakan ayam yang selektif dibiakkan khusus untuk 
menghasilkan telur, diambil dari jenis rhode island red yang dikembangkan oleh 
perusahaan asal Jerman bernama Lohmann Tierzuch. Kebanyakan ayam ini 
memiliki bulu berwarna cokelat seperti karamel, dengan bulu putih di sekitar leher 
dan di ujung ekor. Ayam ini mulai dapat bertelur pada umur 18 minggu, 
menghasilkan 1 butir telur per hari, dapat bertelur sampai 300 butir pertahun 
(Rasyaf, 2003).  
Bobot tubuh strain lohman brown pada umur 20 minggu sekitar 1,6--1,7 
kg dan pada akhir produksi sekitar 1,9--2,1 kg. Strain ini cukup cepat mencapai 
dewasa kelamin, yaitu pada umur 18 minggu sehingga 50% produksi dapat 
dicapai pada umur 140--150 hari. Produksi telur tinggi, yaitu sekitar 305 butir 
pertahun. berat telur rata-rata 63,5--64,5 g. Konsumsi ransum pada saat produksi 
sekitar 110-- 120 g/ekor/hari dengan konversi ransum sekitar 2,1--2,2 kg (Rasyaf, 
2003). Lohmann brown memiliki karakteristik bulu berwarna cokelat, perutnya 
lunak, kloaka bulat telur, lebar, basah, terlihat pucat, badan agak memanjang, 
tubuh penuh, punggung luas, dan bentuk kepala bagus dengan jengger berwarna 
merah cerah (Yupi, 2011).  
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D. Tinjauan Umum tentang Pakan 
Pakan merupakan kumpulan bahan makanan yang layak dimakan oleh 
ayamyang telah disusun mengikuti aturan tertentu, Aturan tersebut meliputi nilai 
kebutuhangizi bagi ayam dan nilai kandungan gizi dari bahan makanan yang 
dimakan. Bahan makanan yang tersedia dan terbanyak dimakan oleh bangsa 
unggas berasal dari biji-bijian,limbah pertanian dan sedikit dari hasil hewani dan 
perikanan. Strategi yangdianut kini adalah menggunakan bahan makanan yang 
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Di samping tidak bersaing dengan 
kebutuhan manusia, pakan ayam juga harus mudah didapatkan dan harganya 
harus murah (Rasyaf, 2004). 
Pakan merupakan komponen terbesar dalam usaha peternakan ayam dan 
sangat menentukan keberhasilan suatu proses produksi. Setiap hari ribuan ton 
pakan diperjual belikan di pasaran untuk memenuhi kebutuhan peternakan. 
Sampai saat ini peternak masih tergantung pada pakan pabrik, untuk membuat 
pakan sendiri dinilai tidak efisiendan memerlukan biaya yang besar. Besarnya 
permintaan pakan tersebut merupakan suatu peluang (Widjaja dan Abdullah, 
2003). 
Berdasarkan macamnya, pakan ayam petelur dibedakan menjadi beberapa 
macam, yaitu chick mash / starter mash, yaitu pakan berbentuk tepung untuk 
ayam petelur mulai menetas hingga berumur 8 minggu. Grower mash yaitu pakan 
berbentuk tepung yang diberikan kepada ayam petelur umur 9-20 minggu. 
Sedangkan Layer mash/ complete layer yaitu pakan berbentuk tepung untuk ayam 
petelur yang sedang berproduksi atau berumur di atas 20 minggu sampai afkir 
(Kartadisastra, 1994). 
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Setiap bahan pakan pada dasarnya mengandung zat-zat nutrisi yang 
kandungannya berbeda satu sama lain. Pakan terdiri dari air, abu/mineral, protein 
kasar, lemak, karbohidrat, serat kasar dan bahan kasar yang tidak mengandung 
nitrogen. Zat-zat makanan tersebut dibutuhkan oleh ternak dalam jumlah tertentu 
sesuai dengan fungsinya. Di dalam tubuh ayam, zat-zat pakan/nutrisi yang 
diperlukan tersebut mengalami proses penguraian agar mudah diserap dan 
digunakan tubuh untuk mencukupi kebutuhannya terhadap hidup pokok dan 
berproduksi (Kartadisastra, 1994). 
Ayam petelur membutuhkan sejumlah unsur gizi untuk hidupnya, 
misalnya untuk bernapas, peredaran darah, dan bergerak. Di samping itu, unsur 
gizi juga dibutuhkan untuk produksi telur. Kebutuhan yang pertama itu disebut 
dengan kebutuhan hidup pokok, sedangkan yang kedua untuk produksi. Sudah 
tentu untuk kebutuhan hidup pokok yang utama sebab tanpa terpenuhi kebutuhan 
untuk hidup pokok, maut sudah diambang pintu. Bila ada kelebihan, barulah 
digunakan untuk kebutuhan produksi telur. Oleh karena itu, untuk ayam petelur 
yang sedang bertelur,sudah pasti keduanya itu harus terpenuhi sekaligus tetapi 
jangan berlebih. Di sinilah dipentingkan rekomendasi kebutuhan untuk ayam 
bertelur. Rekomendasi ini sudah berdasarkan penelitian yang berulang-ulang. Di 
Indonesia, digunakan kandungan protein 20% untuk masa awal, 15% untuk masa 
remaja, 18% untuk masa bertelur I dan 15% protein ransum untuk masa produksi 
II (Rasyaf, 2004). 
Dalam pemberian pakan kepada ayam perlu diperhatikan zat-zat yang 
terkandung di dalamnya. Adapun zat-zat makanan yang diperlukan ayam menurut 
Rasyaf (2004), digolongkan menjadi 6, yakni: 
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1. Karbohidrat, diperlukan tubuh ayam sebagai sumber tenaga (energy) guna 
melakukan aktivitas dalam tubuh dan bergerak. Kebutuhan energi untuk ayam 
starter (umur 0-8 minggu) yaitu berkisar 2700 - 3000 Kcal/kg, grower (umur 9-
20 minggu) yaitu berkisar 2600 - 2900 Kcal/kg, dan ayam layer (umur 21-76 
minggu) yaitu berkisar 2650 -2950 Kcal/kg. Sumber karbohidrat antara lain 
jagung, beras, gandrung (cantel), dan bulgur. 
2. Lemak, seperti halnya karbohidrat merupakan sumber tenaga. Kebutuhan 
lemak dalam ransum untuk ayam petelur fase starter 4%, fase grower 5%, dan 
fase layer 5-6%. Sumber lemak antara lain kacang tanah, dedak halus (pabrik), 
kedelai, bungkil kelapa, tepung ikan, tepung daging. 
3. Protein, dibutuhkan untuk keperluan pertumbuhan tulang-tulang, urat, daging, 
bulu, dan organ lain bagi ternak muda, mengganti jaringan tubuh yang rusak, 
dan untuk keperluan berproduksi. Kebutuhan protein untuk ayam petelur fase 
starter 20-22%, fase grower 14-16%, dan fase layer ±17%. 
4. Mineral, seperti halnya protein digunakan sebagai zat pembangun untuk 
keperluan pertumbuhan dan berproduksi. Diantara sekian banyak mineral yang 
perlu diperhatikan adalah kalsium, fosfor, dan garam dapur. Kebutuhan 
kalsium (Ca) dan Fosfor (P) untuk ayam petelur fase starter 1 % dan 0,70%; 
fase grower 1% dan 0,60%; sedangkan pada fase layer 2,50-3,50% dan 0,50-
0,80%. 
5. Vitamin-vitamin, berfungsi sebagai zat pengatur di dalam tubuh, 
mempertahankan kesehatan tubuh, dan memajukan kesanggupan berproduksi. 
Vitamin tersebut antara lain Vitamin A, B, D, E, K sedangkan vitamin C tidak 
perlu diberikan karena dapat dibuat sendiri dalam tubuh ayam. 
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E.Produksi Telur 
Kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan sangat menentukan terhadap 
produksi dan kualitas telur baik secara fisik/ekternal maupun secara 
kimiawi/internal. Produksi dan kualitas telur akan tercapai secara maksimal 
apabila kualitas pakan yang diberikan mencukupi sesuai umur dan tatalaksana 
pemeliharaan dan akan tercapai secara efisien apabila tersedia pakan murah 
dengan kandungan nutrisi yang dapat memenuhi kebutuhan ayam (Tugiyanti 
danIriyanti, 2012). Pada dasarnya kebutuhan zat gizi yang diperlukan ayam 
burassama dengan ayam ras lainnya. Namun kebutuhan zat gizi ayam buras lebih 
rendah dibandingkan dengan kebutuhan ayam ras. Hal ini disebabkan oleh faktor 
genetiknya. Untuk memproduksi telur atau daging yang tinggi, dalam ransum 
harus tersedia : protein, energi (karbohidrat dan lemak), vitamin, mineral dan air 
(Agustina, 2013). 
Produksi telur pada ayam dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu kondisi 
awal ayam pada saat mulai bertelur dan potensi tumbuh ayam dari awal bertelur 
sampai puncak produksi. Adapun kandungan protein 14% di dalam ramsum 
dinilai kurang cukup untuk mempertahankan produksi telur yang tinggi, bobot 
telur serta efisiensi penggunaan ransum (Isapoultry, 2006). Produksi telur sangat 
tergantung pada jumlah konsumsi protein dan asam amino perhari. Kira-kira 80-
85% konsumsi asam amino langsung digunakan untuk produksi telur.  
Defisiensi asam amino akan mempengaruhi produksi telur (% hen-day), 
ukuran telur, dan peningkatan konversi ransum. Tercukupinya kebutuhan protein 
ayam dapat mengindikasikan tercukupinya kebutuhan asam-asam amino 
didalamnya. Ketersediaan berbagai asam amino dalam jumlah yang cukup 
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didalam ransum ayam mampu mengoptimalkan produksi telur yang dihasilkan 
(Charoen Pokphand, 2000). Produksi telur dipengaruhi oleh kandungan protein 
dan fosfor dalam ransum. Perbedaan kandungan protein ransum yang lebih tinggi 
menghasilkan produksi telur yang lebih tinggi disebabkan oleh kandungan asam 
amino yang lebih lengkap daripada yang terdapat dalam ransum yang proteinnya 
lebih rendah (Onwudike dan Oke, 1986). 
Produksi telur ayam kampung non seleksi yang hanya mencapai rata-rata 
29% dapat ditingkatkan menjadi rata-rata 50% pada generasi ke 6 dengan sifat 
mengeram yang menurun menjadi 10% telah menjadikan komoditasayam lebih 
menguntungkan secara ekonomis. Puncak produksi telur mencapai 84% pada 
umur ayam 31 minggu.obot telur pertama bertelur yang 30 g/butir akan bertambah 
terus sampai 36 gr/butir pada akhir bulan keduaberproduksi, sudah siap untuk 
dibuahi dan ditetaskan (Anonim
,
 2012). 
F. Kualitas Telur 
Ukuran telur/berat telur dapat diartikan sebagai besar kecilnya telur yang 
dinyatakan dalambobot. Secara normal telur ayam mempunyai berat antara 40-80 
g/butir (Campbell et al., 2003). Telur ayam kampung memiliki berat 26,27-55,4 
gdengan rataan 45,46 g telur lebih kecil dari telur ayam ras (Maryuki, 2012). 
Menurut North dan Bell (1990) faktor-faktor yang mempengaruhi berat telur 
adalah strain, umur pertama bertelur, temperatur lingkungan, ukuran pullet 
padasuatu kelompok. Ukuran ovum, intensitas bertelur dan nutrisi dalam ransum 
juga mempengaruhi ukuran telur (Campbell et al., 2003).  
Ukuran telur merupakan faktor genetik, hal ini berhubungan dengan 
kemampuan ayam untuk menghasilkan telur besar, medium atau kecil. Berat telur 
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tidak dipengaruhi oleh peningkatan energi metabolis, tetapi peningkatan 
kandungan protein 12-18% di dalam ransum dapat meningkatkan bobot telur 
(North dan Bell, 1990). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shafer et al. 
(1992), pemberian metionin ransum pada taraf 0,38; 0,46 dan 0,53% 
menunjukkan bahwa peningkatan bobot telur terjadi pada taraf pemberian 
metionin yang lebih tinggi. 
Umur dewasa kelamin juga mempengaruhi bobot telur. Ayam dara (pullet) 
yang ketika bertelur pertama telurnya besar maka akan besar selama periode 
produksi telur (North dan Bell, 1990). Yuwanta mengemukakan, beberapa faktor 
yang berpengaruh terhadap berat telur ayam adalah umur ayam, protein total, cara 
pemeliharaan, dewasa kelamin, lisin, metionin, treonin, genetik, fosfor, 
temperatur dan efisiensi. Menurut Amrullah (2003) bahwa ayam petelur yang 
mengalami masak kelamin dini memiliki ukuran telur yang relatif lebih kecil jika 
dibandingkan dengan ayam petelur yangmencapai masak kelamin lebih lambat. 
Ayam pada awal periode bertelurcenderung menghasilkan telur yang ukurannya 
lebih kecil dan secara bertahapakan bertambah sejalan dengan makin tuanya umur 
ayam, tetapi kenaikan initidak seragam. 
Awalnya meningkat sangat jelas ukurannya untuk kemudianhanya sedikit 
berubah dan konstan. Intensitas bertelur juga mempengaruhi bobot telur. Telur 
yang kecil sangat mungkin dihasilkan selama periode peneluranuntuk produksi 
telur yang tinggi. Selama tahun pertama bertelur, bobot danproduksi telur 
meningkat secara simultan. Telur mempunyai ukuran yang besarpada intensitas 
bertelur yang rendah (Campbell et al., 2003). Temperatur lingkungan yang tinggi 
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akan menyebabkan ukuran telur menurun sebagai hasil menurunnya konsumsi 
nutrisi pada kelompok ayam, terutama energi dan protein(North dan Bell, 1990). 
Berat badan mempunyai korelasi yang tinggi terhadap berat telur. Berat 
yang besar akan menghasilkan telur yang besar pula (Northdan Bell, 1990; 
Campbell et al., 2003). Defisiensi nutrisi dalam ransum akan mengurangi bobot 
telur. Salah satunya defisiensi vitamin D. Vitamin D berhubungan dengan 
metabolisme kalsium, sehingga penting dalam pembentukan kerabang (Campbell 
et al., 2003). Ukuran telur dapat meningkat dengan meningkatnya protein ransum. 
Peningkatan kandungan protein ransum dari 17-21% atau dengan penambahan 
lemak 4% dapat meningkatkan bobot telur ayam (Nakajima dan Keshaverz,1995). 
Bobot telur dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya genetik, umur saat 
dewasa kelamin, suhu lingkungan, tipe kandang, pakan, air dan penyakit 
(Ensminger, 1992). Menurut Anggorodi (1995), faktor yang mempengaruhi besar 
telur adalah tingkat dewasa kelamin, protein dan asam amino yang cukup dalam 
ransum. Faktor lain yang mempengaruhi besar telur adalah kandungan kalsium 
dan fosfor dalam ransum. 
Telur  merupakan  salah  satu  produk  pangan  asal  hewan  yang  
dapatmemberikan  kecukupan  gizi  bagi  masyarakat.   Telur  mengandung  zat  
gizi  yang lengkap dan mudah dicerna. Kandungan gizi sebutir telur ayam dengan 
berat 50 g terdiri  dari  0.6  g  karbohidrat,  6.3  g  protein,  5  g  lemak,  mineral, 
dan  vitamin (Sudaryani  2003).   Telur  ayam  memiliki  kandungan  asam  amino  
esensial. Kandungan  asam  amino  pada  telur  tidak  dapat  diproduksi  oleh  
tubuh  dan dibutuhkan oleh manusia (Yuwanta, 2010). 
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Kualitas  telur  dapat  digolongkan  menjadi  dua,  yaitu  kualitas  telur  
bagian luar dan bagian dalam. Kualitas telur bagian luar meliputi tekstur, bentuk, 
warna, keutuhan, dan  kebersihan  kerabang,  sedangkan  kualitas  telur  bagian  
dalam meliputi kekentalan putih dan kuning telur, warna,dan posisi kuning telur 
serta ada tidaknya bintik darah pada kuning dan putih telur (Sarwono 1994). 
Kualitas telur dapat berubah karena adanya perlakuan yang diberikan 
seperti pemanasan dan penyimpanan.  Siregar  et al. (2012) menyatakan bahwa  
kualitas telur dapat menurun terutama selama penyimpanan. Penguapan air akan 
terjadi selama  penyimpanan  telur  yang  mengakibatkan  penurunan  berat  telur  
terutama pada putih telur. 
G. Struktur dan Komposisi Telur  
Telur merupakan sel telur (ovum) yang tumbuh dari sel induk di dalam 
indung telur yang (ovarium). Pada dasarnya struktur sebuah telur terdiri atas sel 
yang hidup yang dikelilingi oleh kuning telur sebagai cadangan makanan terbesar. 
Kedua komponen tersebut dikelilingi oleh putih telur yang mempunyai kandungan 
air tinggi, bersifat elastis, dan dapat menyerap guncangan yang mungkin terjadi 
pada telur tersebut. Ketiga bagian tersebut merupakan bagian dalam dari telur 
yang dilindungi oleh kerabang telur yang berfungsi untuk mengurangi kerusakan 
fisik dan biologis (Kurtini et al., 2011).  
Telur memiliki struktur yang khusus, karena di dalamnya terkandung zat 
gizi yang sebetulnya disediakan bagi berkembangan sel telur yang telah dibuahi 
menjadi seekor anak ayam. Bagian esensial dari telur adalah albumen (putih telur) 
yang mengandung banyak air dan berfungsi sebagai peredam getaran. 14 Secara 
bersama-sama albumen dan yolk (kuning telur) merupakan cadangan makanan 
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yang siap digunakan oleh embrio. Telur dibungkus / dilapisi oleh kerabang yang 
berfungsi sebagai pelindung terhadap gangguan fisik, tetapi juga mampu 
berfungsi untuk pertukaran gas untuk respirasi (pernafasan).  
Struktur telur secara terperinci dapat dibagi menjadi 9 bagian, yaitu :  
1. Kerabang atau kulit telur dengan permukaan agak berbintik-bintik. 
Kerabang telur merupakan pembungkus telur yang paling tebal, bersifat 
keras dan kaku. Pada kerabang terdapat pori-pori yang berfungsi untuk 
pertukaran gas.  
2. Selaput atau membran kerabang luar dan dalam yang tipis terpisah pada 
bagian ujung telur yang tumpul dan membentuk rongga udara. 
3. Putih telur bagian luar yang tipis dan encer. 
4. Putih telur yang kental yang merupakan kantung albumen.  
5. Putih telur bagian dalam yang tipis dan encer.  
6. Struktur keruh berserat yang terdapat pada kedua ujung kuning telur yang 
disebut khalaza dan berfungsi memantapkan posisi kuning telur.  
7. Lapisan tipis yang mengelilingi kuning telur dan membran vitelina. 
8.  Kuning telur, terletak pada bagian pusat dari telur dan terbungkus oleh 
selaput vitelina. 
9. Benih atau blastoderm yang terlihat sebagai bintik kecil pada permukaan 
kuning telur, tepat di bawah selaput vitelina. Pada telur yang terbuahi, 
benih ini akan menjadi anak ayam. 15 Struktur fisik telur terdiri dari tiga 
bagian utama yaitu kerabang telur 8--11%, putih telur 56--61 % dan 
kuning telur 27--23 % (Kurtini, et al., 2011).  
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Menurut Abbas (1989), struktur telur dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain: bangsa, umur, suhu lingkungan, penyakit, dan kualitas serta kuantitas 
ransum. Struktur telur dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
Gambar 3. Struktur Telur 
Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Telur (2018) 
a. Kualitas Eksternal Telur  
Kualitas telur merupakan sekumpulansifat yang dimiliki oleh telur dan 
mempunyai pengaruh terhadap penilaian atau pemilihan konsumen, sedangkan 
tingkatan kualitas terhadap sekelompok telur menjadi dasar di dalam grading 
untuk menentukan kelas (grade) telur (Abbas, 1989). Kualitas telur yang 
dipengaruhi oleh sifat genetika adalah tekstur dan ketebalan kerabang telur, 
jumlah pori-pori kerabang telur, adanya noda darah, banyaknya putih telur kental 
dan komposisi kimia telur (Romanoff dan Romanoff, 1963). Menurut Sirait 
(1986), faktor-faktor kualitas yang dapat memberikan petunjuk terhadap 
kesegaran telur adalah susut bobot telur, keadaan diameter rongga udara, keadaan 
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putih dan kuning telur, bentuk dan warna kuning telur serta tingkat kebersihan 
kerabang telur. Tabel 1. menunjukkan mutu telur berdasarkan bagian-bagiannya.  
Tabel 1. Mutu Telur Berdasarkan bagian-bagian  









































C Bersih, tidak 
pecah, isi tidak 
normal 








Sumber : USDA Agriculture Marketing Service, 1954. 
 
1. Berat Telur  
Berat telur menjadi salah satu indikator kualitas telur, akan tetapi variasi 
selera dan kepentingan konsumen juga mempengaruhi permintaaan akan berat 
telur itu sendiri. Produsen dan konsumen umumnya akan lebih menyukai telur 
dengan berat yang tinggi, akan tetapi berbeda halnya dengan pembibit yang akan 
memilih telur dengan berat yang ideal untuk ditetaskan (Yuwanta, 2010).  
Bobot telur dan ukuran telur berbeda-beda, akan tetapi antara berat dan 
ukuran telur saling berhubungan (Sarwono, 1994). USDA agriculture marketing 
service (1970) menyatakan klasifikasi standar bobot telur, yaitu a) ukuran jumbo 
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(>65 g); b) extra large ( 60--65 g); c) large (55--60 g); d) medium (50--55 g); e) 
small (45- -50 g); dan f) peewee(<45 g). 
Anggorodi (1994) mengemukakan bahwa besarnya telur dipengaruhi oleh 
beberapa faktor termasuk sifat genetik, tingkat dewasa kelamin, umur, obat-
obatan, dan makanan sehari-hari. Sifat genetik yang dimaksud adalah faktor 
genetik merupakan pewarisan sifat dari tetuanya antara lain dewasa kelamin lebih 
awal, tingginya intensitas peneluran, dan persentase peneluran.  
Besarnya telur juga dipengaruhi oleh kualitas pullet yang beragam. 
Kualitas pullet yang kurang baik ditandai dengan ciri-ciri memiliki berat badan 
dan keseragaman pullet yang rendah.Keseragaman pullet yang rendah ini dapat 
mengakibatkan ketidakseragaman awal produksi dan tidak seragamannya ukuran 
telur yang dihasilkan. Ciri lainnya, lamanya mencapai dewasa kelamin sehingga 
awal produksi menjadi terlambat. Adanya pullet yang mempunyai jarak tulang 
pubis yang sempit juga menjadi ciri yang mengakibatkan ayam tersebut 
mempunyai ukuran telur yang lebih kecil atau tidak seragam (Medion, 2015).  
Bobot dan ukuran telur juga dipengaruhi oleh nutrisi ransum seperti 
kandungan protein, asam amino, tertentu seperti methionine dan lysine, energi, 
lemak total, dan asam lemak esensial seperti asam linoleat. Kebutuhan dari salah 
satu nutrisi terrsebut tidak terpenuhi melalui asupan ransum, maka akan 
mengurangi bobot telur. Bahkan jika hal tersebut terjadi pada ayam petelur 
produksi sebelum umur 40 minggu, bisa mengakibatkan pada penurunan jumlah 
produksi telur (Medion, 2015). Bobot telur tidak terlepas dari pengaruh bobot 
kuning telur. Persentase kuning telur sekitar 30--32% dari bobot telur. Bobot 
kuning telur dipengaruhi oleh perkembangan ovarium. Ovarium merupakan 
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tempat pembentukan kuning telur, apabila pembentukan kuning telur kurang 
sempurna maka bobot telur kecil. Penyerapan nutrisi pada usus juga akan 
berpengaruh terhadap pembentukan ovarium sehingga kualitas bobot telur kurang 
optimal (Tugiyanti, 2012).  
Berat telur dipengaruhi oleh tiga faktor utama yakni ternak, pakan dan 
lingkungan. Faktor yang mempengaruhi berat telur dapat dilihat pada Tabel 2 di 
bawah ini.  
Tabel 2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Berat Telur 
Ternak Pakan  Lingkungan 
Umur ayam  Protein total  Cara pemeliharan 
Batrei vs liter 
Dewasa Kelamin - Lisin,  Metionin, Treonin Pencahayaan Panjang 
Saat Peneluran Asam Lemak Esensial Pencahayaan Pendek 
- Genetik Fosfor  Temperatur 
Sumber: Yuwanta, 2010. 
2. Tebal Kerabang 
Kerabang yang diproduksi pada suhu di atas suhu normal (20-26°C) akan 
bersifat tipis, lebih ringan dan mudah retak baik telur ayam lokal (Islam et al., 
2001 dan Nwachukwu et al., 2006) maupun untuk telur ayam ras petelur (Bell dan 
Weaver, 2002 dan Yamamoto et al., 2007). Oguntunji dan Alabi (2010) 
menyebutkan bahwa kerabang telur dipengaruhi oleh sifat genetik, nutrisi di 
dalam pakan, hormon (Folicle Stimulating Hormon (FSH) dan Leutinizing 
Hormon (FH)), lingkungan dan manajemen.  
Kualitas kerabang telur tergantung dari kemampuan ayam petelur dalam 
mengabsorbsi kalsium yang ada dalam pakan, kualitas kerabang telur ditentukan 
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oleh tebal dan struktur kerabang telur. Meningkatnya kekuatan kerabang telur 
dapat dilakukan dengan meningkatkan kadar kalsium dalam pakan, menurunnya 
kualitas kerabang telur selaras dengan meningkatnya umur ayam, genetik dan 
pakan terutama imbangan Ca dan P (Roland, 1986).  
Kualitas kerabang telur dapat ditentukan oleh tebal dan struktur kulitnya. 
Mineral lainnya yang terkandung dalam kerabang antara lain ion karbonat, fosfat 
dan magnesium (Yamamoto et al., 2007). Beberapa faktor yang mempengaruhi 
kualitas kerabang telur ayam terdiri dari suhu, penanganan telur, penyakit dan 
umur ternak (Gary dan Richard, 2003). Pembentukan kerabang telur merupakan 
proses terlama dalam reproduksi sebutir telur. Kerabang telur terbentuk hampir 
sekitar 21 jam lamanya. Kerabang telur merupakan pertahanan utama bagi telur 
terhadap kerusakan selama transportasi dan masa penyimpanan, sehingga 
kualitasnya menjadi salah satu indikator penting dari kualitas telur baik dari segi 
berat maupun ketebalannya.  
Secara umum susunan kerabang telur terdiri dari 2 bagian yakni kerabang 
tipis (membran) baik membran luar maupun membran dalam yang dibentuk di 
isthmus dan kerabang telur keras yang terbentuk di uterus (Yuwanta, 2010). 
Kalsium dari tulang meduler bersifat terbatas, oleh karena itu bila suhu tinggi dan 
konsumsi pakan menurun maka kalsium yang dibutuhkan untuk pembentukan 
kerabang akan berkurang dan kerabang telur menjadi tipis dan lembek. Berat dan 
tebal kerabang juga dipengaruhi juga oleh faktor genetik, umur induk, molting, 




b. Kualitas Internal Telur 
Telur ayam ras adalah salah satu sumber pangan protein hewani yang 
populer dan sangat diminati oleh masyarakat. Hampir seluruh kalangan 
masyarakat dapat mengonsumsi telur ayam ras untuk memenuhi kebutuhan 
protein hewani. Hal ini karena telur ayam ras relatif murah dan mudah diperoleh 
serta dapat memenuhi kebutuhan gizi yang diharapkan (Lestari, 2009).  
Telur ayam ras segar adalah telur yang tidak mengalami proses 
pendinginan dan tidak mengalami penanganan pengawetan serta tidak 
menunjukan tanda-tanda pertumbuhan embrio yang jelas, yolk belum tercampur 
dengan albumen, utuh, dan bersih (Standar Nasional Indonesia, 1995). Telur 
tersusun oleh tiga bagian utama yaitu kulit telur (kerabang), bagian cairan bening 
(albumen), dan bagian cairan yang berwarna kuning (yolk) (Rasyaf, 1990).  
Telur ayam ras mempunyai kandungan protein yang tinggi dan susunan 
protein yang lengkap, akan tetapi lemak yang terkandung di dalamnya juga tinggi. 
Secara umum telur ayam ras dan telur itik merupakan telur yang paling sering di 
konsumsi oleh masyarakat (Sudaryani, 2003). 
1. Warna Kuning Telur 
Warna kuning telur Warna kuning telur menentukan juga kualitas kuning 
telur karena umumnya konsumen di Indonesia cenderung lebih menyukai telur 
dengan warna kuning telur dari kuning hingga kemerahan. Kuning telur berwarna 
mulai dari kuning pucat sekali sampat orange tua kemerahan (Brown, 2000). 
Setiap ayam mempunyai kemampuan berbeda untuk merubah pigmen karoten 
tersebut menjadi warna kuning telur (Castellini et al,. 2006).  
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Kuning telur mempunyai warna yang bervariasi, mulai dari kuning pucat 
sampai jingga. Kuning telur mengandung zat warna (pigmen) yang umumnya 
termasuk dalam golongan karotenoid yaitu xantofil, lutein, dan zeasantin serta 
sedikit betakaroten dan kriptosantin. Warna atau pigmen yang terdapat dalam 
kuning telur sangat dipengaruhi oleh jenis pigmen yang terdapat dalam ransum 
yang dikonsumsi (Winarno, 2002).  
Satu yolk besar mengandung sekitar 60 kalori dan albumen mengandung 
sekitar 15 kalori. Satu yolk besar mengandung dua per tiga jumlah kolesterol 
harian yang dianjurkan yaitu 300 mg. Manfaat kolesterol antara lain membentuk 
hormon korteks adrenal yang penting bagi metabolisme dan keseimbangan garam 
dalam tubuh, baik untuk pertumbuhan jaringan otak dan syaraf, pembungkus 
jaringan syaraf dan melapisi membran sel, membuat vitamin D yang sangat 
bermanfaat untuk menyerap kalsium tubuh sehingga kesehatan tulang dapat 
terjaga, serta sebagai bahan baku pembentukan asam garam empedu yang 
meningkatkan pembuangan lemak. Lemak dalam telur juga terdapat dalam bagian 
yolk. Satu yolk juga mengandung separuh jumlah choline harian yang dianjurkan. 
Choline merupakan nutrisi yang penting untuk perkembangan otak dan juga 
sangat penting 9 untuk wanita hamil dan menyusui untuk memastikan 
perkembangan otak janin yang sehat (Buckle et al., 2009). 
Kualitas kuning telur dilakukan dengan menentukan skor warna kuning 
telur dengan menggunakan yolk colour fan yang terdiri dari 15 seri warna 
(Stadelman dan Cotterill, 1977). Kemudian ditambahkan oleh Amrullah (2003) 
bahwa warna kuning telur yang bagus adalah dengan skor 10 skala Roche Yolk 
Colour Fan (RYCF).  
35 
2. Viskositas Telur / Putih Telur 
Putih telur terdapat antara selaput telur dengan kuning telur Putih telurterdiri 
dari putih telur encer dan putih telur kental. Fungsi putih telur adalahsebagai 
tempat utama menyimpan makanan dan air dalam telur untukdigunakan secara 
sempurna selama penetasan (Anonimus, 2009). 
Putih telur dilapisi oleh membran yang disebut dengan membrane 
albumin. Bagian putih telur terdiri dari 4 lapisan yaitu lapisan luar, lapisantengah, 
lapisan dalam dan lapisan membran kalazifera (Singh, 1995). Putihtelur dari telur 
yang segar adalah tebal dan diikat kuat oleh kalaza. Telur mutu I, mempunyai 
putih telur yang bebas dari titik daging atau titik darah  (SNI 01-3926-2006). 
Putih telur disebut juga albumen merupakan bagian terbesar dalam 
telur,yaitu 60% dari berat telur. Albumen merupakan sumber utama protein yang 
juga mengandung niasin dan riboflavin. Albumen atau putih telu rterdiri dari 
beberapa lapisan yang berbeda kekentalannya, yaitu lapisan encer luar,lapisan 










A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Agustus sampai Bulan September 
2017. Tempat penelitian berada di Farm Cahaya Mario Group. Puncak Mario, 
Sidrap, milik H.Ali Appas. 
B. Materi Penelitian 
1. Alat dan Bahan  
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan neraca 
digital dengan kepekaan 0,001 g untuk menimbang telur,danjangka sorong untuk 
mengukur ketebalan kerabang telur. Timbangan neraca jarum berskala dengan 
kepekaan 0,1 g untuk menimbang ransum, ember, tempat ransum, tempat minum,  
plastic,piring dan alat kebersihan. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa ayam sebanyak 
45 ekor untuk mengamati kualitas telu, telur sebanyak 4 rak 15butir,kandang, 
Pakan ternak, dan air minum untuk ternak. 
2. Pakan 







Tabel 3. Komposisi Pakan yang digunakan 
No Komposisi 
                                     Presentase 
1 2 3 
1 Kosentrat 35 % 33 % 32 % 
2 Jagung 50 % 45 % 42% 
3 Bekatul 15% 22% 26 % 
Total  100 % 100 % 100 % 
 
Tabel 4. Umur Produksi Ayam 
No. Umur Produksi Ayam 
A 18 -29 minggu 
B 30-49 minggu 
C 50 minggu – afkir 
 










A A 1 A 2 A  3 15 
B B 1 B 2 B  3 15 
C C 1 C 2 C  3 15 
Tatal rata-rata 
perlakuan 
15 15 15 45 
 
C. Prosedur Kerja atau Desain Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Rancangan penelitian 
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Pada 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) ini dilakukan uji 3 perlakuan pakan dan 3 
kelompok umur. 
2. Pembuatan pakan untuk ayam petelur 
 Pada pembuatan pakan  ayam petelur, bahan-bahan yang digunakan yaitu 
konsentrat, bekatul dan jagung dengan komposisi dapat dilihat pada Tabel 3.  
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D. Variabel yang Diamati pada Penelitian  
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah  
1. Kualitas Eksternal Dan Internal Telur, adalah sebagai berikut 
a. Kualiats eksternal  
1. Kerabang telur  
2. Berat telur  
b. Kualitas internal  
1.   Warna kuning telur  
2.   Viskosita telur  
2. Produksi Telur/Hen Day Production (%)Produksi telur dihitung setiap hari 
selama penelitian. Rumus yang digunakan untuk menghitung produksi 
telur/hen day sebagai berikut  
                   
                      
                    
      
E. Analisis Data 
Data yang diperoleh diolah dengan dianalisis sidik ragam sesuai dengan 
RAK (Rancangan Acak Kelompok) untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
terhadap peurbahan yang diukur. Perlakuan yang berpengaruh nyata, dilanjutkan 
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Gasper, 1991). Kemudian data diolah 






Yij = µ + τi+ βj +ɛij………………………… 
Dimana: 
Yij= pengamtan dan perlakuan ke –I dan kelompok ke- j  varibel yang di amati 
µ= mean populasi (rata-rata umur) 
τi= pengaruh aditif dari perlakuan ke-I (efek perlakuan ke j) 
βj= pengarur aditif dari kelompok ke-j ( efek perlakaun ke I ) 
ɛij= pengaruh acak dari perlakuan ke-I dan kelompok ke  (Efek  unit eks dalam blok ke i kedena perlakuan ke j) 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kualitas  eksternal Telur  
1. Tebal Kerabang Telur 
Pengaruh penggunaan tiga kelompok pakan yang berbeda terhadap tebal 
kerabang telur ayam Lohman pada kelompok umur yang berbeda dapat dilihat 
pada Tabel 6. di bawah ini: 
Tabel 6. Pengaruh Penggunaan Tiga Kelompok Pakan terhadap Tebal 
Kerabang Telur Ayam Lohman pada Kelompok Umur yang Berbeda 
 
 




















0.42 0.42 0.43 0.43 0.44 0.43 0.42 0.43 0.44 
 
0.43 0.43 0.44 0.43 0.43 0.44 0.43 0.43 0.44 
 
0.42 0.43 0.44 0.42 0.43 0.44 0.42 0.43 0.44 
 
0.42 0.42 0.42 0.42 0.42 0.43 0.43 0.44 0.43 
 
0.42 0.43 0.44 0.42 0.43 0.44 0.42 0.43 0.44 
Total 2.11 2.13 2.17 2.12 2.15 2.18 2.12 2.16 2.19 
Rata-
Rata 
0.42 0.43 0.43 0.42 0.43 0.44 0.42 0.43 0.44 
Keterangan: A=18-29 minggu; B=30-49 minggu; C=50-afkir. 
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2017 
 
 Hasil analisis statistik menunjukkan terdapat perbedaan terhadap 
kelompok umur ayam. Nilai tebal kerabang yang diperoleh pada penelitian 
berkisar antara 0,42 – 0,44 mm. Rata-rata tebal kerabang yang di peroleh pada 
penelitian tergolong kerabang telur yang tebal. Hal ini di dukung oleh pendapat 
Yuwanta, (2010) menyatakan bahwa tebal kerabang telur ayam yang baik berkisar 
antara 0,33 - 0,35 mm. Lebih lanjut di jelaskan bahwa ketebalan kerabang telur 
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ayam di pengaruhi oleh kandungan kalsium dan fosfor serta umur ayam (Wahyu, 
2004). 
Kandungan kalsium dan fosfor merupakan faktor yang mempengaruhi 
pada saat proses pembentukan kerabang telur yang terjadi di dalam uterus, hal ini 
sesuai dengan pendapat Juliambarwati dkk. (2012) yang menyatakan bahwa, 
kualitas kerabang telur ditentukan oleh ketebalan dan struktur kerabang, 
kandungan Ca dan P dalam pakan berperan terhadap kualitas kerabang telur 
karena dalam pembentukan kerabang telur diperlukan adanya ion-ion karbonat 
dan ion-ion Ca yang cukup untuk membentuk kerabang telur, semakin tinggi 
konsumsi kalsium maka kualitas kerabang telur semakin baik. 
Kualitas kerabang telur tergantung dari kemampuan ayam petelur dalam 
mengabsorbsi kalsium yang ada dalam pakan, kualitas kerabang telur ditentukan 
oleh tebal dan struktur kerabang telur. Meningkatnya kekuatan kerabang telur 
dapat dilakukan dengan meningkatkan kadar kalsium dalam pakan, menurunnya 
kualitas kerabang telur selaras dengan meningkatnya umur ayam, genetik dan 
pakan terutama imbangan Ca dan P (Roland, 1986). 
Secara umum susunan kerabang telur terdiri dari 2 bagian yakni kerabang 
tipis (membran) baik membran luar maupun membran dalam yang dibentuk di 
isthmus dan kerabang telur keras yang terbentuk di uterus (Yuwanta, 2010). 
Kalsium dari tulang meduler bersifat terbatas, oleh karena itu bila suhu tinggi dan 
konsumsi pakan menurun maka kalsium yang dibutuhkan untuk pembentukan 
kerabang akan berkurang dan kerabang telur menjadi tipis dan lembek. Berat dan 
tebal kerabang juga dipengaruhi juga oleh faktor genetik, umur induk, molting, 
kesehatan ayam, dan umur dewasa kelamin (Sodak, 2011). 
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2. Berat Telur  
Pengaruh penggunaan tiga kelompok pakan yang berbeda terhadap berat 
telur ayam lohman pada kelompok umur yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Pengaruh Penggunnaan Tiga Kelompok Pakan terhadap berat telur 
ayam lohman pada Kelompok Umur yang Berbeda. 
 
 




















55 60 55 60 65 70 65 70 65 
 
65 65 55 65 65 60 65 65 60 
 
60 60 60 65 55 65 60 65 65 
 
50 50 65 65 65 50 60 60 55 
 
65 65 65 50 55 65 65 55 70 
Total 295 300 300 305 305 310 315 315 315 
Rata-
Rata 
59 60 60 61 61 62 63 63 63 
Keterangan: A=18-29 minggu; B=30-49 minggu; C=50-afkir. 
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2017 
 
 Tabel 7. menujukkan terdapat kecenderungan perbedaan nilat berat telur 
ayam Lohmanpada tingkat kelompok umur yang berbeda, semakin tua umur ayam 
maka akan semakin besar telur yang di hasilkan. Hal ini di sebabkan oleh umur 
ayam yang digunakan dalam penelitian ini sangat bervariasi. Silversides et al., 
(2001) menyatakan bahwa berat telur sangat di pengaruhi oleh kandungan protein 
pakan, bangsa serta umur ayam. 
Berat  dan ukuran telur dipengaruhi oleh nutrisi ransum seperti kandungan 
protein, asam amino, tertentu seperti methionine dan lysine, energi, lemak total, 
dan asam lemak esensial seperti asam linoleat. Kebutuhan dari salah satu nutrisi 
terrsebut tidak terpenuhi melalui asupan ransum, maka akan mengurangi bobot 
telur. Bahkan jika hal tersebut terjadi pada ayam petelur produksi sebelum umur 
40 minggu, bisa mengakibatkan pada penurunan jumlah produksi telur (Medion, 
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2015). Bobot telur tidak terlepas dari pengaruh bobot kuning telur. Persentase 
kuning telur sekitar 30--32% dari bobot telur. Bobot kuning telur dipengaruhi oleh 
perkembangan ovarium. Ovarium merupakan tempat pembentukan kuning telur, 
apabila pembentukan kuning telur kurang sempurna maka bobot telur kecil. 
Penyerapan nutrisi pada usus juga akan berpengaruh terhadap pembentukan 
ovarium sehingga kualitas bobot telur kurang optimal (Tugiyanti, 2012). 
  
B. Kualitas Interior Telur 
1. Warna Kuning Telur 
Pengaruh penggunaan tiga kelompok pakan yang berbeda terhadap warna 
kuning telur ayam lohman pada tingkat umur yang berbeda dapat dilihat pada 
Tabel 8. di bawah ini 
Tabel 8 Pengaruh Penggunaan Tiga Kelompok Pakan terhadap Warna Kuning 
Telur Ayam Lohman pada Kelompok Umur yang Berbeda . 
 



















Kuning Pucat Pucat Kuning Pucat Pucat Kuning Pucat Pucat 
Kuning Kuning Pucat Pucat Kuning Pucat Kuning Kuning Pucat 
Kuning Pucat Kining Pucat Pucat Kuning Pucat Kuning Pucat 
Pucat Kiuning Kuning Kuning Kuning Pucat Pucat Pucat Kuning 
Kuning Kuning Pucat Kuning Kuning Pucat Pucat Kuning Pucat 
Keterangan: A=18-29 minggu; B=30-49 minggu; C=50-afkir. 
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2017 
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pakan 
tidak menunjukkan perbedaan pada  perlakuan yang lain tetapi memberikan 
pengaruh pada kelompok umur ayam yang digunakan.  
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan  pakan terhadap 
warna kuning telur pada kelompok umur yang berbeda cenderung warna kuning  
pada  kelompok umur 18 sampai 29 minggu dan umur 30-49 minggu, dan  warna 
pucat pada kelompok umur 50-afkir. Hal ini di sebabkan oleh komposisi pakan 
pada tabel 3 menunjukkan perbedaan penambahan jagung pada setiap  perlakuan 
pakan.  
Perubahan warna kuning telur hasil penelitian di sebabkan oleh umur 
ayam dan kandungan pigmen xantofill pada jagung, perbedaan penambahan pakan 
jagung akan mempengaruhi warna kuning telur. Semakin tua umur ayam maka 
akan semakin menurun kemampuan saluran pencernaan menyerap kandungan 
nutrisi pakan untuk kebutuhan produksi. Xanthofil merupakan zat yang dapat 
memberikan pengaruh terhadap pigmentasi pewarnaan kuning telur (Argo dkk., 
2013). Pigmen pemberi warna kuning telur yang terkandung dalam pakan secara 
fisiologis di serap oleh alat pencernaan dan disalurkan ke organ yang 
membutuhkannya (Sahara, 2011). 
Setiap ayam mempunyai kemampuan berbeda untuk merubah pigmen 
karoten tersebut menjadi warna kuning telur (Castellini et al,. 2006). Kuning telur 
mempunyai warna yang bervariasi, mulai dari kuning pucat sampai jingga. 
Kuning telur mengandung zat warna (pigmen) yang umumnya termasuk dalam 
golongan karotenoid yaitu xantofil, lutein, dan zeasantin serta sedikit betakaroten 
dan kriptosantin. Warna atau pigmen yang terdapat dalam kuning telur sangat 
dipengaruhi oleh jenis pigmen yang terdapat dalam ransum yang dikonsumsi 
(Winarno, 2002).  
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2. Viskositas Telur 
Berdasarkan hasil analisis statistik menujukkan bahwa penggunaan tiga 
kelompok pakan pada kelompok umur yang berbeda terhadap viskositas telur 
ayam lohman memberikan pengaruh yang berbeda. Ditinjau dari kelompok pakan 
bahwa pakan 1, pakan 2 dan pakan 3 menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
Pengaruh penggunaan kelompok pakan yang berbeda terhadap viskositas 
telur ayam lohman pada kelompok umur yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 9 
di bawah ini 
Tabel 9 Pengaruh Penggunaan Tiga Kelompok Pakan terhadap Viskositas Telur 
Ayam Lohman pada Kelompok Umur yang Berbeda. 
 



















Kental Kental Kental Kental Kental Kental Kental Encer Encer 
Encer Kental Encer Kental Encer Kental Encer Kental Kental 
Kental Kental Encer Encer Kental Encer Kental Encer Encer 
Kental Encer Encer Encer Encer Encer Encer Kental Kental 
Encer Kental Kental Kental Encer Kental Encer Kental Encer 
Keterangan: A=18-29 minggu; B=30-49 minggu; C=50-afkir. 
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perlakuan pakan memberiakan 
pengaruh pada viskositas telur. Sedangkan pada kelompok umur tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kandungan protein pakan dapat 
mempengaruhi viskositas telur yang mencerminkan kualitasinternal  telur, 
semakin tinggi kandungan protein pakan maka tingkat kekentalan telur akan 
semakin tinggi pula. Hal ini di dukung oleh Romanoff dan Romanoff (2011) 
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menyatakan bahwa viskositas telur di pengaruhi oleh kandungan protein pada 
pakan. 
 
C. ProduksiTelur/Hen Day Production (%) 
 
Pengaruh penggunaan tiga kelompok pakan yang berbeda terhadap 
produksi telur ayam lohman pada tingkat umur yang berbeda dapat dilihat pada 
Tabel 10. 
Tabel 10 Pengaruh Penggunaan Tiga Kelompok Pakan terhadap Produksi  Telur 
Ayam Lohman pada Kelompok Umur yang Berbeda. 
 






























Keterangan: A=18-29 minggu; B=30-49 minggu; C=50-afkir. 
Sumber: Data Hasil Penelitian, 2017 
Tabel 10. menunjukan bahwa berdasarkan hasil pengamatan secara 
kandang, tidak menujukan pengaruh yang signifikan terhadap produksi telur pada  
ayam lohman, dengan feed intake  yang berbeda-beda. Pengaruh yang signifikan  
terdapat pada umur ayam antara 18-29 minggu dan puncak produksi telur berada 
pada umur antara 30-49 minggu dan semakin tua umur ayam petelur, maka  
semakin menurun pula jumlah produksinya  telurnya. Hal ini di dukung olehNorth 
dan Bell, (1990). Kualitas telur menurun terutama berlangsung setelah lewat masa 
puncak produksi atau setelah memasuki fase produksi II, Produksi telur semakin 
menurun dengan bertambahnya umur. 
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Produksi telur pada ayam dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu kondisi 
awal ayam pada saat mulai bertelur dan potensi tumbuh ayam dari awal bertelur 
sampai puncak produksi. Adapun kandungan protein 14% di dalam ramsum 
dinilai kurang cukup untuk mempertahankan produksi telur yang tinggi, bobot 
telur serta efisiensi penggunaan ransum (Isapoultry, 2006). Produksi telur 
dipengaruhi oleh kandungan protein dan fosfor dalam ransum. Perbedaan 
kandungan protein ransum yang lebih tinggi menghasilkan produksi telur yang 
lebih tinggi disebabkan oleh kandungan asam amino yang lebih lengkap daripada 































Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat di simpulkan 
bahwa: 
1. Penggunaan tiga jenis pakan memberikan pengaruh yang berbeda pada 
kelompok umur  ayam terhadap warn akuning telur. Warna kuning 
telur cenderung baik pada kelompok umur 18 – 29 minggu dan 
kelompok umur 30 – 49 minggu. 
2. Terdapat perbedaan kelompok umur yang berbeda terhadap ketebalan 
kerabang telur. Nilai tebal kerabang telur penelitian pada kelompok 
umur berbeda berkisar antara 0,42 – 0,44. 
3. Perlakuan pakan memberikan  pengaruh pada viskositas telur. Semakin 
tinggi kandungan protein pakan, maka akan semakin tinggi pula 
viskositas telur yang di hasilkan 
4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan perlakuan pakan terhadap 
berat telur yang di hasilkan. Berat telur cenderung berbeda pada setiap 
kelompok umur ayam yang digunakan. 
5. Puncak produksi telur di peroleh pada umur 30-49 minggu dan mulai 
menurun pada umur 50-afkir. 
B. Saran 
Sebaiknya penelitian ini dilakukan menggunakan satu jenis umur ayam 
guna untuk melihat perbedaan pengaruh dari tiga jenis pakan yang digunakan. 
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Data Hasil Analisis Statistik 
A.1. Tebal Kerabang 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
jenis pakan 1 Pakan 1 15 
2 Pakan 2 15 
3 Pakan 3 15 
Kelompok 1  15 
2  15 
3  15 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:tebal_kerabang    
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model .001a 4 .000 10.528 .000 
Intercept 8.303 1 8.303 2.6315 .000 
Perlakuan .000 2 6.222-5 1.972 .153 
Kelompok .001 2 .001 19.085 .000 
Error .001 40 3.156-5   
Total 8.306 45    
Corrected Total .003 44    











Post Hoc Tests 
kelompok 
Multiple Comparisons 








(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD 1 2 -.0060* .00205 .006 -.0101 -.0019 
3 -.0127* .00205 .000 -.0168 -.0085 
2 1 .0060* .00205 .006 .0019 .0101 
3 -.0067* .00205 .002 -.0108 -.0025 
3 1 .0127* .00205 .000 .0085 .0168 
2 .0067* .00205 .002 .0025 .0108 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 3,16E-005. 
  









1 2 3 
Duncana 1 15 .4233   
2 15  .4293  
3 15   .4360 
Sig.  1.000 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 3,16E-005. 
















(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD Pakan 1 Pakan 2 -.0027 .00205 .201 -.0068 .0015 
Pakan 3 -.0040 .00205 .058 -.0081 .0001 
Pakan 2 Pakan 1 .0027 .00205 .201 -.0015 .0068 
Pakan 3 -.0013 .00205 .519 -.0055 .0028 
Pakan 3 Pakan 1 .0040 .00205 .058 -.0001 .0081 
Pakan 2 .0013 .00205 .519 -.0028 .0055 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 3,16E-005. 





jenis pakan N 
Subset 
 1 
Duncana Pakan 1 15 .4273 
Pakan 2 15 .4300 
Pakan 3 15 .4313 
Sig.  .072 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 3,16E-005. 






A.2. Berat Telur 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
jenis pakan 1 Pakan 1 15 
2 Pakan 2 15 
3 Pakan 3 15 
Kelompok 1  15 
2  15 
3  15 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:berat_telur     
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 86.667a 4 21.667 .703 .595 
Intercept 169280.000 1 169280.000 5.4903 .000 
Perlakuan 83.333 2 41.667 1.351 .270 
Kelompok 3.333 2 1.667 .054 .947 
Error 1233.333 40 30.833   
Total 170600.000 45    
Corrected Total 1320.000 44    

























(I-J) Std. Error Sig. 





LSD 1 2 -.3333 2.02759 .870 -4.4312 3.7646 
3 -.6667 2.02759 .744 -4.7646 3.4312 
2 1 .3333 2.02759 .870 -3.7646 4.4312 
3 -.3333 2.02759 .870 -4.4312 3.7646 
3 1 .6667 2.02759 .744 -3.4312 4.7646 
2 .3333 2.02759 .870 -3.7646 4.4312 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 30,833. 









Duncana 1 15 61.0000 
2 15 61.3333 
3 15 61.6667 
Sig.  .760 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 30,833. 














J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD Pakan 1 Pakan 2 -1.6667 2.02759 .416 -5.7646 2.4312 
Pakan 3 -3.3333 2.02759 .108 -7.4312 .7646 
Pakan 2 Pakan 1 1.6667 2.02759 .416 -2.4312 5.7646 
Pakan 3 -1.6667 2.02759 .416 -5.7646 2.4312 
Pakan 3 Pakan 1 3.3333 2.02759 .108 -.7646 7.4312 
Pakan 2 1.6667 2.02759 .416 -2.4312 5.7646 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 30,833. 






jenis pakan N 
Subset 
 1 
Duncana Pakan 1 15 59.6667 
Pakan 2 15 61.3333 
Pakan 3 15 63.0000 
Sig.  .128 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on obs erved means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 30,833. 






B.1. Warna Kuning Telur 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
jenis pakan 1 Pakan 1 15 
2 Pakan 2 15 
3 Pakan 3 15 
Kelompok 1  15 
2  15 
3  15 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:warna_telur     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1.333a 4 .333 1.351 .268 
Intercept 105.800 1 105.800 428.919 .000 
Perlakuan .400 2 .200 .811 .452 
Kelompok .933 2 .467 1.892 .164 
Error 9.867 40 .247   
Total 117.000 45    
Corrected Total 11.200 44    

























(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD 1 2 -.3333 .18135 .073 -.6999 .0332 
3 -.2667 .18135 .149 -.6332 .0999 
2 1 .3333 .18135 .073 -.0332 .6999 
3 .0667 .18135 .715 -.2999 .4332 
3 1 .2667 .18135 .149 -.0999 .6332 
2 -.0667 .18135 .715 -.4332 .2999 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,247. 








Duncana 1 15 1.3333 
3 15 1.6000 
2 15 1.6667 
Sig.  .089 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,247. 
















J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD Pakan 1 Pakan 2 -.2000 .18135 .277 -.5665 .1665 
Pakan 3 -.2000 .18135 .277 -.5665 .1665 
Pakan 2 Pakan 1 .2000 .18135 .277 -.1665 .5665 
Pakan 3 .0000 .18135 1.000 -.3665 .3665 
Pakan 3 Pakan 1 .2000 .18135 .277 -.1665 .5665 
Pakan 2 .0000 .18135 1.000 -.3665 .3665 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,247. 






jenis pakan N 
Subset 
 1 
Duncana Pakan 1 15 1.4000 
Pakan 3 15 1.6000 
Pakan 2 15 1.6000 
Sig.  .306 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,247. 






B.2. Viskositas Telur 
 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
Perlakuan 1 pakan 1 15 
2 pakan 2 15 
3 pakan 3 15 
Kelompok 1  15 
2  15 
3  15 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:viskositas_telur    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2.356a 4 .589 2.650 .047 
Intercept 99.756 1 99.756 448.900 .000 
Perlakuan 2.178 2 1.089 4.900 .012 
Kelompok .178 2 .089 .400 .673 
Error 8.889 40 .222   
Total 111.000 45    
Corrected Total 11.244 44    


























J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD 1 2 .0000 .17213 1.000 -.3479 .3479 
3 .1333 .17213 .443 -.2146 .4812 
2 1 .0000 .17213 1.000 -.3479 .3479 
3 .1333 .17213 .443 -.2146 .4812 
3 1 -.1333 .17213 .443 -.4812 .2146 
2 -.1333 .17213 .443 -.4812 .2146 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,222. 











Duncana 3 15 1.4000 
1 15 1.5333 
2 15 1.5333 
Sig.  .471 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,222. 













J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD pakan 1 pakan 2 -.3333 .17213 .060 -.6812 .0146 
pakan 3 -.5333* .17213 .004 -.8812 -.1854 
pakan 2 pakan 1 .3333 .17213 .060 -.0146 .6812 
pakan 3 -.2000 .17213 .252 -.5479 .1479 
pakan 3 pakan 1 .5333* .17213 .004 .1854 .8812 
pakan 2 .2000 .17213 .252 -.1479 .5479 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,222. 
   








 1 2 
Duncana pakan 1 15 1.2000  
pakan 2 15 1.5333 1.5333 
pakan 3 15  1.7333 
Sig.  .060 .252 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,222. 
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